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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar peserta didik kelas X 3 SMA
Negeri 11 Semarang tahun pelajaran 2023/2024 pada materi teks puisi melalui penerapan model
pembelajaran ATM (Amati, Tiru, Modifikasi). Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas.
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik tes dan nontes (observasi dan dokumentasi). Analisis data
dilakukan melalui teknik kualitatif. Tujuan diterapkannya metode ATM adalah untuk mengetahui
rencana dan pelaksanaan pembelajaran, peningkatan aktivitas siswa, serta peningkatan hasil belajar
siswa dalam aspek kognitif dan psikomotor. Penerapan metode ATM ini pada siklus III mampu
meningkatkan hasil kinerja guru sehingga dapat mencapai target yaitu 100%. Kemudian mampu
meningkatkan aktivitas siswa hingga melampaui target yaitu 89,7%. Hasil belajar siswa meningkat
melampaui target yaitu 92% baik dari aspek kognitif maupun aspek unjuk kerja keterampilan membaca
puisi. Selain itu, hasil data nontes menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan model ATM
dapat terlaksana dengan baik dan peserta didik menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik pada materi membaca puisi dengan
menerapkan mode pembelajaran ATM (Amati, Tiru, Modifikasi) mengalami peningkatan yang
signifikan.

Kata kunci: penerapan, ATM, metode

ABSTRACT

This study aims to describe the improvement in learning outcomes of class X 3 students of SMA Negeri
11 Semarang in the 2023/2024 academic year on poetry text material through the application of the
ATM learning model (Observe, Imitate, Modify). This type of research is classroom action research.
Data collection was carried out using test and non-test techniques (observation and documentation).
Data analysis was carried out using qualitative techniques. The purpose of implementing the ATM
method is to determine the learning plan and implementation, increase student activity, and improve
student learning outcomes in cognitive and psychomotor aspects. The application of this ATM method
in cycle IIT was able to improve teacher performance so that it could achieve the target of 100%. Then
it was able to increase student activity to exceed the target of 89.7%. Student learning outcomes
increased beyond the target of 92% both in terms of cognitive aspects and aspects of poetry reading
skills performance. In addition, the results of non-test data showed that the implementation of
learning with the ATM model could be carried out well and students became more active in the
learning process. Thus, it can be concluded that student learning outcomes in poetry reading material
by applying the ATM learning mode (Observe, Imitate, Modify) experienced a significant increase
Keywords: implementation, ATM, method
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1. PENDAHULUAN

Salah satu keterampilan yang ada dalam berbahasa adalah membaca. Pengertian
membaca yang dikemukakan oleh Iswara dan Harjasujana (1996, hlm. 3) yaitu “... membaca itu
dipandang sebagai proses yang berkaitan dengan bahasa dalam bentuk tertulisnya.” Dengan
membaca, seseorang dapat memperoleh informasi baik itu informasi yang baru maupun
informasi yang telah lama ada. Tarigan (2008, hlm. 9) mengungkapkan bahwa “tujuan utama
dalam membaca adalah untuk mencari serta memperoleh informasi, mencakup isi, memahami
makna bacaan.” Pembelajaran keterampilan membaca dibedakan berdasarkan
dengan jenjang kelas dan jenis keterampilan membacanya (membaca permulaan dan membaca
pemahaman).

Hasil tes siswa dalam keterampilan membaca puisi tidak mencapai tujuan yang
diharapkan. Baik dari tes kognitif maupun tes keterampilan membaca puisi, banyak nilai siswa
yang di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Terbukti dari jumlah 36 siswa, hanya 4
orang siswa atau yang mencapai nilai KKM dalam tes kognitif. Sedangkan 32 siswa lainnya
tidak memenuhi nilai KKM atau belum tuntas. Kebanyakan siswa malumalu dalam
mengeluarkan ekspresi, penjiwaan dan intonasi yang sesuai dengan isi puisi. Permasalahan di
atas disebabkan oleh beberapa hal. Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Ibu
Wouryati selaku Guru Bahasa Indonesia X memberikan penjelasan bahwa penyebab siswa tidak
terampil dalam membaca puisi adalah faktor kurangnya rasa percaya diri siswa dan juga faktor
gangguan dari teman- temannya. Lebih rincinya lagi, peneliti melakukan wawancara kepada
beberapa siswa yang evaluasi akhir kognitifnya mencapai KKM, namun keterampilan
membacanya masih kurang dari KKM. Wawancara juga dilakukan kepada siswa yang nilai
evaluasi akhir kognitif dan keterampilan membacanya tidak mencapai nilai KKM. Model
pembelajaran mendeskripsikan pratik pembelajaran yang sistematis dan terarah dalam
pengorganisasian dan berfungsi sebagai

Selain itu, model pembelajaran juga dapat membantu peserta didik untuk mempelajari
materi pembelajaran, sikap, dan keterampilan sosial secara lebih rinci (Handayani, 2023).
Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan dan
diharapkan dapat mendorong peserta didik mengembangkan keterampilan ATM (Amati,
Tiru, Modifikasi). Sedangkan pengumpulan video siswa akan menunjukan kebebasan
berekspresi siswa sehingga tidak ada gangguan atau kendala yang menganggu kepercayaan
diri peserta didik.

Target yang ingin dicapai dalam penelitian mengenai keterampilan membaca puisi
terdiri dari target pada proses dan hasil. Target yang ingin dicapai dalam perencanaan dan
pelaksanaan kinerja guru yaitu 100%. Sedangkan target yang ingin dicapai untuk proses dan
hasil belajar siswa sesuai dengan teori belajar tuntas dengan pendekatan seluruh kelas.
Dalam bukunya Suryosubroto (2009, hlm. 103) mengemukakan bahwa “... siswa boleh pindah
dari pokok bahasan satu ke pokok bahasan berikutnya, setelah 85% populasi kelas mencapai
taraf penguasaan...” sehingga bisa disimpulkan bahwa, pembelajaran dalam satu pokok
bahasan bisa dilanjutkan ke pokok bahasan selanjutnya jika 85% jumlah siswa di kelas sudah
mencapai ketuntasan. Oleh karena itu, target yang ingin dicapai untuk aktivitas siswa 85%,
dan target hasil belajar siswa yaitu 85%. Aspek yang dinilai dalam penilaian hasil yaitu lafal,
intonasi, dan ekspresi yang tepat.

Jadi, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui rencana pembelajaran, peningkatan
pelaksanaan pembelajaran, peningkatan aktivitas siswa, dan peningkatan keterampilan
membaca dengan menerapkan metode ATM berbantuan media audiovisual dalam membaca
puisi di kelas X 3 SMA Negeri 11 Semarang. Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini
bagi siswa adalah mengembangkan kemampuan berbahasa siswa dan meningkatkan
keterampilan membaca siswa terutama dalam membaca puisi dengan intonasi, ekspresi, dan
penjiwaan yang tepat. Kemudian manfaat bagi guru adalah menambah wawasan guru
mengenai penerapan metode ATM berbantuan media video dalam meningkatkan
keterampilan membaca siswa, melatih guru dalam mengenali permasalahan yang ada dalam
pembelajaran serta solusi yang dapat mengetasi permasalahan tersebut, serta menjadi
sumber referensi guru dalam pengembangan pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya
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pada keterampilan membaca

2. METODE PELAKSANAAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Arikunto (2012:3),
penelitian tindakan kelas merupakan pengamatan terhadap aktivitas belajar yang disengaja
dan terjadi bersama di dalam sebuah kelas dan tindakan tersebut diberikan oleh guru.
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menjadi salah satu bentuk upaya yang dapat dilakukan oleh
guru untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dan kualitas peran guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran (Sanjaya, 2005: 13). Tujuan dilakukannya PTK yaitu
untuk memperbaiki mutu perbaikan pembelajaran di kelas. Selain itu, dalam PTK juga
menampilkan hal-hal apa saja yang terjadi ketika perlakuan (tindakan) diberikan oleh guru
dan memaparkan seluruh proses sejak awal pemberian tindakan sampai dengan dampak dari
tindakan tersebut (Arikunto, 2015).

Wawancara adalah salah satu teknik pengumpul data yang paling mendekati pada
objektivitas dan akurasi data yang tepat, sebab dengan wawancara peneliti akan langsung
berhadapan dengan sumber data. Wawancara dilakukan untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar peserta didik dari siklus I dan siklus II.

Sementara itu juga dilakukan tenik observasi, teknik observasi adalah teknik
pengumpulan data yang dilakukan peneliti melalui pengamatan langsung maupun tidak
langsung secara sistematis, objektif, dan rasional tentang berbagai macam fenomena di
lapangan (Arifin, 2014). Observasi digunakan untuk mengamati kegiatan dan keadaan
peserta didik secara langsung selama kegiatan pembelajaran di kelas, baik sebelum diberi
perlakuan dan ketika dilaksanakan perlakuan. Analisis data dilakukan melalui teknik analisis
kualitatif. Analisis data kualitatif berupa reduksi data, paparan data, dan penarikan
kesimpulan akhir melalui lembar observasi. Sementara itu, analisis data kuantitatif

dilakukan dengan menggunakan rumus statistik sederhana untuk mengetahui hasil
belajar peserta didik. Berikut rumus yang digunakan dalam teknik analisis data kualitatif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Kolaboratif ini dilaksanakan di SMA Negeri
11 Semarang. Peneliti melaksanakan penelitian ini dikelas X-3 yang mana masih banyak
peserta didik yang belum pernah menggunakan metode pembelajaran ATM (Amati, Tiru,
Modifikasi) di kelas sebelumnya. Banyak dari mereka yang mengetahui baca puisi tidak
mengetahui cara membaca dengan teknik membaca puisi yang benar. Peneliti pada saat
melaksanakan siklus yang ada pada PPL menemukan bahwa hasil belajar siswa masih rendah
meskipun sudah ditunjang dengan penggunaan teknologi seperti PPT. Banyak siswa yang
hanya melihat temannya bekerja pada saat mereka mengerjakan pekerjaan kelompok.
Bahkan beberapa dari mereka kadang mengantuk ketika sedang belajar dikelas.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan strategi PjBL (Project Based Learning)
dengan penerapan ATM (Amati, Tiru, Modifikasi) untuk meningkatkan hasil belajar dan
kretivitas peserta didik saat membaca puisi. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan
selama dua siklus.

Hasil belajar dengan mamanfaatkan media YouTube diperoleh dari hasil evaluasi
peserta didik tiap siklus. Hasil belajar peserta didik disajikan disajikan dalam bentuk
distribusi tabel frekuensi. Data yang dianalisis adalah data hasil belajar pada materi membaca
puisi kelas X-

3 SMA Negeri 11 Semarang semester 2 tahun ajaran 2023/2024.
Analisis ketuntasan tiap siklus dalam tabel =~ ketuntasan diolah dengan

membandingkan data mentah dengan skor KKM untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia
materi teknik membaca puisi. Ketuntasan kreativitas dan hasil belajar peserta didik.
Kreativitas siswa dengan pemanfaatna media YouTube dan menerapakan
model pembelajaran ATM (Amati, Tiru, Modifikasi) selama proses pembelajaran membuat
iklan, slogan, dan poster pada setiap siklusnya menunjukkan adanya peningkatan. Langkah
awal untuk mengetahui kreativitas peserta didik dilakukan pada pra siklus guna mengetahui
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tindakan yang akan diberikan. Kemudian dilakukan siklus I dan siklus II untuk mengetahui
pencapaian peserta didik selama pemanfaatan media YouTube. Berikut ini disajikan tabel
peningkatan kreativitas siswa dari pra siklus, siklus I sampai siklus II.

Tabel 1. Perbandingan Hasil Data Kreativitas Peserta Didik Siklus 1

Frekuensi  Presentase

Nilai

63—66 18 50%
67—70 0 0%
71—74 0 0%
75—78 13 36,1%
79—82 0 0%
83—86 0 0%
87—90 5 13,8%
91—94 0 0%
95—98 0 0%
Jumlah 36 100%

Tabel 2. Perbandingan Hasil Data Kreativitas Peserta Didik Siklus 2

Frekuensi  Presentase

Nilai
75—79 18 50%
80—83 0 0%
84—87 0 0%
88—91 16 44 44%
92—95 0 0%
96—100 2 5,56%
Jumlah 36 100%

Berdasarkan data tabel 1 dapat diketahui bahwa 18 peserta didik memperoleh nilai 63—66
dengan persentase 50%, 13 peserta didik memperoleh nilai 75—78 dengan persentase 36,1%,
dan 5 peserta didik memperoleh nilai 87—90 dengan persentase 13,8%. Sementara itu, dari
data tabel 4.4, menunjukkan bahwa nilai rata- rata pascates siklus | adalah 71. Hal ini
menandakan bahwa nilai rata-rata di kelas

X 3 SMA Negeri 11 Semarang pada pascates siklus | mengalami peningkatan dibanding dengan
nilai rata-rata pada prates prasiklus. Nilai pascates tertinggi adalah 88 dan nilai pascates
terendah adalah 63 dengan KKTP 75.

Sedangkan berdasarkan data tabel 2 dapat diketahui bahwa 18 peserta didik memperoleh nilai
75—79 dengan persentase 50%, 16 peserta didik memperoleh nilai 88—91 dengan persentase
44,44%, dan 2 peserta didik memperoleh nilai 96—100 dengan persentase 5,56%. Sementara
itu, data pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa seluruh peserta didik tuntas, sehingga persentase
ketuntasan pascates siklus Il adalah 100%. Nilai terendah pada pascates siklus Il adalah 75 dan
nilai tertinggi 100 dengan nilai rata- rata kelas 82. Merujuk pada hasil pascates siklus Il, hasil
belajar peserta didik mengalami peningkatan yang signifikan dibanding hasil siklus I.

Jumlah peserta didik yang tuntas pada siklus Il adalah 36 dari 36 anak, sehingga mengalami
peningkatan sebesar 16 peserta didik. Sementara itu, jumlah peserta didik yang tidak tuntas
pada siklus 11 adalah O dari

36 anak, sehingga mengalami penurunan sebesar 18 peserta didik. Rata-rata nilai kelas juga
mengalami peningkatan, dari nilai 71 menjadi 82. Peningkatan hasil belajar tersebut juga
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didukung oleh hasil observasi pelaksanaan pembelajaran. Hasil lembar ~ obervasi

pelaksanaaan pembelajaran menunjukkan hasil yang baik. Seluruh sintak dari
mode pembelajaran ATM sudah diimplementasikan oleh guru dalam pelaksanaan proses
pembelajaran dengan baik dan sesuai alokasi waktu

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas pada siklus I dan 1l yang dilaksanakan di
kelas X 3 SMA Negeri 11 Semarang dengan mengimplementasikan model pembelajaran
ATM (Amati, Tiru, Modifikasi) menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik
pada materi membaca puisi. Indikator peningkatan tersebut terlihat melalui hasil tes dan
nontes. Hasil tes menunjukkan bahwa nilai praktik membaca puisi siklus 11 mengalami
peningkatan yang signifikan dibandingkan praktik membaca puisi siklus
I. Selain itu, berdasarkan hasil persentase ketuntasan hasil belajar peserta didik pada siklus Il
menunjukkan adanya peningkatan dengan persentase 100%. Hasil nontes menunjukkan
bahwa selama melaksanakan proses pembelajaran di kelas, guru sudah mengimplementasikan
seluruh sintak model pembelajaran ATM sesuai alokasi waktu.
Pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran ATM (Amati, Tiru, Modifikasi)
dapat memberikan pengalaman belajar peserta didik untuk belajar
secara mandiri sesuai dengan pemahamannya. Tingkat pemahaman dan hasil literasi peserta
didik akan diuji melalui praktik membaca puisi dan pengerjaan LKPD secara kelompok,
sehingga peserta didik dapat saling berbagi pengetahuan tentang materi yang dipelajarinya
secara mandiri, meningkatkan kerja sama, dan meningkatkan
keaktifan peserta didik. Secara keseluruhan, berdasarkan hasil analisis data siklus I dan II
pada materi membaca puisi, telah terjadi peningkatan. Hasil nilai rata-rata siklus I adalah 71
dengan persentase ketuntasan 50% dan hasil nilai rata-rata siklus II adalah 82 dengan
persentase ketuntasan 100%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
peserta didik mengalami peningkatan melalui implementasi  model
pembelajaran ATM dan media pembelajaran berbasis teknologi.
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